BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian vang dilakukan Yuwono (1999). Hasil penelitian ini berhasil
menerima tiga hipotesis yang disusun dan lima hipotesis. Dalam anggaran
partisipatif, partisipasi bawahan dalam anggaran meningkatkan senjangan
anggaran. Penelitian ini tidak berhasil mendukung ckspetasi penelii bahwa
semakin tinggi komitmen organisasi, senjangan anggaran akan semakin besar.
Selanjutnya penelitian ini juga menentukan bahwa interaksi antara partisipasi
anggaran dengan komitmen organisasi tidak mempunyai pengaruh vang
signifikan terhadap senjangan anggaran. semakin tinggi ketidakpastian
lingkungan, senjangan anggaran akan semakin tinggi. Penelitian im juga berhasil
mendukung hasil vang menyatakan bahwa tingkat partisipasi anggaran akan
mempunyai pengaruh posiuf terhadap senjangan anggaran, dalam ketidakpastian
lingkungan yang rendah, semakin tinggi partisipasi anggaran, senjangan yang
timbul akan meningkat pula.

Penelitian vang dilakukan oleh Indriantoro (2000) menemukan pengaruh
dimensi budaya terhadap efektifitas partisipasi dalam penyusunan anggaran dalam
peningkatan kinerja manajerial. Susanti (2002) menunjukkan bahwa interaksi
antara anggaran apartisipatif dan budaya orgamsasional memiliki pengaruh vang

signifikan terhadap kinerja manajerial.



Penelitan yang dilakukan oleh Rahman (2002) menemukan adanya
pengaruh yang signifikan pada interaksi antara Komitmen organisasi dengan
keterhibatan kenja terhadap senjangan anggaran.

Penelitian 1im disamping menguji kembali hubungan antara partisipasi
anggaran dengan senjangan anggaran dan keterlibatan kerja dengan senjangan
angparan. Dengan menggunakan variabel komitmen organisasi sebagai variabel
moderating dalam pengujiannya, Juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana

pengaruhnya jika diterapkan dalam suatu organisasi atau perusahaan swasta.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Anggaran
2.2.1.1 Pengertian Anggaran
Menurut Suprivono (1989:90), anggaran adalah suatu rencana terinci yang
diyantakan secara formal dalam ukuran kuantitatif biasanya dalam satuan uang,
vang menunjukkan perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu organisasi
dalam jangka waktu tertentu, biasanva satu tahun. Pada dasarnya anggaran adalah
suatu rencana yang disusun secara sistematis, vang meliputt seluruh kegiatan
perusahaan yang dinvatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk
1angka waktu (periode) tertentu yang akan datang

Menurut Munandar (1997:1) bahwa suatu anggaran mempunyal unsur
vaitu:
|. Rencana, adalah suatu penentuan ledebih dahulu tentang aktifitas atau

kegiatan vang akan dilakukan diwaktu akan datang. Anggaran juga merupakan
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suatu rencana, karena anggaran merupakan penentuan terlebih dahulu tentang
kegiatan-kegiatan perusahaan di waktu yang akan datang

Meliputi seluruh kegiatan perusahaan, vaitu mencakup semua kegatan yang
akan dilakukan olch semua bagian-bagian vang ada dalam perusahaan.
Dinyatakan dalam umit moneter, vaitu unit (kesatuan) vang dapat diterapkan
pada berbagai kegiatan perusahaan vyang beranckaragam, schingga
memungkinkan untuk dijumlahkan, diperbandingkan serta dianalisis lebih
lanjut

Jangka waktu tertentu yang akan datang, yang menunjukkan bahwa anggaran
berlakunva untuk masa yang akan datang Imi berarti bahwa apa vang dimuat
didalam anggaran adalah taksiran-taksiran tentang apa vang akan terjadi serta

apa vang akan dilakukan di waktu yang akan datang.

2.2.1.2 Karakteristik Anggaran

Untuk memperoleh konsep konsep yang lebih jelas mengenar anggaran, berikut

it diuraikan karakteristik anggaran. Menurut Mulyadi (2001:490) anggaran

mempunyal karaktenstik sebagal benkut:

Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain keuangan.
Disamping rencana kerja yang dicatumkan dalam anggaran dinyatakan dalam
satuan keuangan, rencana kerja tersebut juga dinyatakan dalam satuan lain
didalam anggaran. Oleh karena itu, anggaran penjualan berisi kuantitas produk
vang akan dijual misalnya dalam satuan kilogram, sedangkan harga dan total

pendapatan dinvatakan dalam satuan rumah.
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Anggaran umumnya mencakup jangka wakiu satu tahun. Jangka waktu
anggaran harus memenuhi syarat berikut ini: a) Jangka waktu anggaran harus
dibagi ke dalam jangka waktu bulanan, b)Jangka waktu anggaran harus cukup
untuk menyelesaitkan produksi berbagai macam produk, ¢) Jangka waktu
anggaran harus mencakup satu siklus musim untuk bisnis yang bersifat
musiman, d) Jangka wakiu angparan harus cukup panjang untuk
memungkinkan pembelajaran produksi dimuka sebelum kebutuhan nyata, e)
Jangka waktu anggaran harus sesuai dengan periode akuntansi kcuangan
untuk memungkinkan perbandingan antara hasil sesungguhnya dengan hasil
vang dianggarkan.

Anggaran bensi komitmen atau kesanggupan manajemen, yang berarti bahwa
para manager s¢tuju untuk menerima tanggung jJawabuntuk mencapal sasaran
vang ditetapkan dalam anggaran.

Usulan anggaran direview dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih
tinggi dari penyusunan anggaran.

Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah dibawah kondisi tertentu
Karena anggaran berisis komitmen manager penyusun anggaran. maka
anggaran merupakan tolak ukur terbaik kinena manager. Oleh karena itu
tidaklah mudah melakukan revisi anggaran, selama kondisi yang dipakai
sebagai dasar penyusunannya tidak mengalami perubahan yang signifikan.
Secara berkala, kinerja keuangan sesungguhnva dibandingkan dengan

anggaran dan selisihnya dianalisis dan dican penyebabnya dan dijelaskan.
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2.2.1.3 Fungsi Anggaran

Menurut Supriyono (1989:91) anggaran mempunyai beberapa macam fungsi atau
manfaat, antara lain: a) Perencanaan kegiatan orgamsasi atau pusat pertanggung
Jawaban dalam jangka pendek. b) Membantu mengkoordinasikan rencana jangka
pendek, ¢) Alat komunikasi rencana kepada berbagar manager pusat
pertanggungjawaban, komunikasi meliputi  penyampaian informasi vang
berhubungan dengan twjuan. strategi, kebijaksanaan, rencana, pelaksanaan dan
penyimpangan yang timbul. d) Alat untuk memotivasi para manger untuk
mencapal tujuan pusat pertanggungjawaban vang dipmpinnva. Anggaran vang
penyusunannya mengikut sertakan peran serta para pelaksana dapat digunakan
untuk memotivasi mereka di dalam melaksanakan rencana dan mencapai tujuan
dan sekaligus untuk mengukur prestasi mereka, ¢) Alat pengendalian kegiatan dan
penilaian prestasi pusat-pusat pertanggungjawaban dan para managernya, f) Alat
pendidikan para manager, untuk mendidik para manager mengenai bagaimana
bekerja secara terinci pada pusal pertanggungjawaban vang dipimpinnya dan
sekaligus menghubungkan dengan pusat perfanggungjawaban lain didalam
organisasi yang bersangkutan. Anggaran memiliki fungsi sebagai alat pemlaian
kinerja, Mardiasmo (2002:65) dalam Suhartono (2006) Kinerja dinilai

berdasarkan pencapaian target anggaran dan efisiensi pelaksanaan anggaran.



2.2.1.4 Keunggulan Anggaran

Menurut Supriyono (1989:94) pemakaian anggaran memberikan beberapa

keunggulan pada orgamsasi atau unit orgamsasi yang memakamya sebagal

berikut:

1.

2.

Menyediakan suatu pendekatan disiplin untuk menyelesatkan masalah.
Membantu manajemen membuat studi awal terhadap masalah-masalah vang
dihadapi oleh sualu organisasi dan membiasakan manajemen untuk
mempelajari dengan seksama masalah yang sebelum diputuskan

Menyediakan cara-cara untuk memformalisasi usaha perencanaan.

Membantu  mengkoordinasi dan mengintegrasikan  penvusunan rencana
operasi berbagai bagian yang ad pada organisasi sehingga keputusan akhir dan
rencana-rencana tersebut dapat terintegrasi dan komprehensip.

Memberikan kesempatan kepada organisasi untuk meninjau kembali secara
sistematis terhadap kebijaksanaan dan pedoman dasar vang sudah ditentukan
Mengkoordinasikan, menghubungkan dan membantu mengarahkan investasi
dan semua usaha-usaha organisasi ke saluran vang paling mengutungkan
Mendorong suatu standar prestasi yang unggi dengan membangkitkan
semangat bersaing yang schat, menimbulkan perasaan berguna dan
menyediakan perangsang untuk pelaksanaan yang efektif.

Mengembangkan iklim sadar laba dalam perusahaan, mendorong sikap
kesadaran terhadap pentingnya biaya dan memaksimalkan pemanfaatan
sumber-sumber perusahaan.

Menutup kemacetan potensial sebelum kemacetan tersebut terjadi



10. Menyediakan tujuan atau sasaran yang merupakan alat pengukur atau standar

untuk mengukur prestasi dan ukuran pertimbangan manajemen dan sikap

eksekutif secara individual,

2.2.1.5 Kelemahan-kelemahan anggaran

Menurut Suprivono (1989:94) meskipun anggaran memiliki banyak keunggulan,

namun anggaran juga mempunyai keterbatasan sebagai benkut:

1.

Perencanaan dan angparan didasarkan pada estimasi atau proveks: yang
ketepatannya  tergantung kepada Kemampuan  pengestimasian  atau
pemproyeks. Ketidaktepatan estimasi mengakibatkan mantfaat perencanaan
tidak dapat dicapai,

Perencanaan dan anggaran didasarkan pada kondisi dan asumsi tertentu. Jika
kondist dan asumsi yang mendasannya berubah maka perencanaan dan
anggaran harus dikoreksi.

Anggaran berfungsi sebagai alat manajemen hanva jika semau pihak, terutama
para manager terus bekerja sama secara terkoordinasi dan berusaha mencapai
tujuan.

Perencanaan dan anggaran tidak dapat menggantikan fungsi manajemen dan

pertimbangan manajemen.

2.2.1.6 Syarat-syarat anggaran

Agar anggaran dapat memanfatkan keunggulannya sebaik mugkin dan menekan

keterbatasan sekecil mungkin, maka anggaran yang baik memerlukan syarat-

syaral yang harus dipenuhi.



Menurut Suprivono { 1989:95) svarat-syarat itu scbagai berikut:

I
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e

Adanya orgamsasi perusahaan yang sehat.

Orgamsas1 vang sehat adalah orgamisasi vang membagi tugas fungsional
dengan jelas dan menentukan gans wewenang dan tanggung jawab yang
tegas

Adanya sistem akuntansi vang memadai. Sistem akuntansi vang memadai
meliputi: a) Penggolongan rekening yang sama antara anggaran dan
realisasinya schingga dapat diperbandingkan dan dihitung penyimpanganya,
b) Pencatatan akuntansi membenkan informasi mengenai realisasi anggaran,
¢) Laporan didasarkan kepada akuntansi pertanggungjawaban.

Adanva penelitian dan analisis

Penelitian dan analisis diperlukan untuk menetapaka alat pengukur prestasi
sehingga anggaran dapat dipakai untuk menganalisis prestasi.

Adanya dukungan para pelaksana.

Anggaran dapat dipakai sebagai alat yang baik bagi manajemen jika ada

dukungan aktif dan para pelaksana dari tingkat atas maupun bawah.

2.2.1.7 Tujuan penyusunan anggaran

Anggaran disusun  untuk membantu dalam mengadakan perencanaan dan

pengendalian. Sebagai alat pengendali, anggaran dipakai sebagai pegangan oleh

manager vang bertanggung jawab menjalankan operasi untuk mengadakan

penelitian dari hasil-hasil yang dicapainva. Salah satu aspek penting dari

perencanaan dengan menggunakan anggaran adalah pengunaan dana vang tersedia

seefisien mungkin. Anggaran sebagai alat dan manajemen akan dapat berman faat
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dengan lebih baik bila disusun lebih teliti sehingga manajemen dapa

menggunakannva sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan perusahaan,

2.2.1.8 Syarat penyusunan anggaran

Untuk menghasilkan anggaran yang dapat berfungsi sebagai alat perencanaan dan

sekaligus sebagar alat pengendalian, menurut Mulvadi (2001;513) penyusunan

anggaran harus memenuhi syarat sebagai berikut ini:

1.

Partisipasi para manager pusat pertanggungjawaban dalam proses penyusunan
anggaran. Partisipasi dalam penyusunan anggaran berarti keikutsertaan
manager operasi dalam memutuskan bersama dengan Komite anggaran
mengenal rangkalan kegiatan di masa datang yang akan ditempuh oleh
manager operasi tersebut dalam pencapalan sasaran anggaran,

Organisasi anggaran, proses penyusunan anggaran memerlukan organisasi
vang memisahkan fungsi penyusun usulan anggaran, fungsi penelaah (review)
dan pengesah usulan anggaran dan fungsi adminitrast anggaran.

Pengunaan informas: ankuntansi pertanggungjawaban scbagai pengirim peran
dalam proses penyusunan anggaran dan sebagai pengukur Kinerja manager
dalam pelaksanaan anggaran, karena informasi terscbut menekankan
hubungan antara informasi dengan manager yang bertanggung jawab terhadap
perencanaan dan realisasinya. Informasi akuntansi pertanggungjawaban
mencerminkan skor vang dibuat oleh setiap manager dalam menggunakan
berbagai sumber ekonomi untuk melaksanakan peran manager tersebut dalam

mencapal Sasaran anggaran
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2.2.1.9 Anggaran dan fungsi manajemen

Menurut Munandar (1997;12) secara sederhana, manajemen diartikan sebagai
ilmu dan seni untuk mengadakan perencanzan (planing), mengadakan
pengorganisasian (orgamzing), mengadakan pengarahan dan pembimbingan
(directing), mengadakan pengkoordinasian (coordinating), serta mengadakan
pengawasan (controling) terhadap orang-orang dan barang-barang untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan.

Dari pengertian tersebut nampaklah bahwa ada lima fungsi manajemen,
yaitu: a) Menyusun rencana untuk dijadikan sebagai pedoman kerja (planing), b)
Menyusun struktur organisasi kerja yang merupakan pembagian wewenang dan
pembagian tanggung jawab kepada para personil (karyawan) perusahaan
(organizing), ¢) Membimbing, memben petunjuk dan mengarahkan para
karyawan (directing), d) Menciptakan koordinasi dan kerja sama yang serasi di
antara semua bagian-bagian yang ada dalam perusahaan (coordinating),

e) Mengadakan pengawasan terhadap kemja para karyawan di dalam
mercalisasikan apa yang tertuang dalam rencana perusahaan yang telah ditetapkan
(controling).

Fungsi anggaran vang pokok adalah sebagai pedoman kepa sebagai alat
pengkoordinasian Kerja serta sebagai alat pengawasan kerja  bilamana
dibandingkan dengan fungsi-fungsi manajemen tersebut nampaklah bahwa
anggaran mempunyai Kaitan yang sangat erat dengan manajemen, khususnya vang
berhubungan dengan penyusunan rencana(planing), pengkoordinasian kena

(coordinating) dan pengawasan kerja (controlling).
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2,2.2 Partisipasi Dalam Penyusunan Anggaran
Menurut Mulyadi (2001:513) partisipasi adalah proscs pengambilan keputusan
bersama oleh dua pihak atau lebih vang mempunyai dampak masa depan bagi
pembuat keputusan tersebut. Partisipasi dalam penyusunan anggaran berarti
keikutsertaan manager operasi dalam memutuskan bersama dengan komite
anggaran mengenai rangkaian kegiatan dimasa vang akan datang yang akan
ditempuh oleh manager operasi tersebut dalam pencapaian sasaran anggaran.
Menurut Atkinson (1997) partisipas: dalam penyusunan anggaran adalah
metode penyusunan anggaran dimana manajemen puncak dan manager bawahan
saling bekerja sama menyusun anggaran. Partisipasi dalam penyusunan anggaran
merupakan suatu cara penyusunan anggaran vang melibatkan suatu proses
pembuatan keputusan bersama, dimana semua pihak yang berpartisipasi sepakat
menvusun  sasaran-sasaran anggaran. Dengan dozinkannya para  manager
bawahan untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan, memben kesempatan
kepada mereka untuk menggunakan informasi pnbadi atau informasi khusus
vang dimilikinya untuk digabungkan dengan tujuan-tujuan pribadi manager
tersebut dan memben kesempatan bagi mereka untuk mengadakan penawaran
dengan manager diatasnya. Partisipasi mempunyai beberapa manfaat bagi para
manager bawahan, seperti meningkatkan komitmen terhadap anggaran dan
meningkatkan motivasi untuk mencapai sasaran anggaran. Pendek Kkata,
partisipast 1m menghasilkan tingkat kinerja yang tinggi. Partisipasi anggaran
dinilai mempunyai konsekuensi terhadap sikap dan perilaku anggota organisas

Murray (1990) dalam Sumamo (2005) Suhartono (2006) mengemukakan bila



partisipasi angparan tidak dilaksanakan dengan baik dapat mendorong bawahan /
pelaksana anggaran melakukan senjangan anggaran Hal ini mempunyai
implikasi negatif seperti kesalahan alokasi sumber daya dan bias dalam evaluasi

kinerja bawahan terhadap unit pertanggungjawaban mereka.

2.1.3  Senjangan anggaran
Penganggaran partisipatif memiliki beberapa masalah potensial, diantaranya
memasukan slack dalam anggaran (sering discbut mengamankan anggaran atau
padding the budget). Menurut Anthony dan Govindarajan (1998) dalam Rahman
(2002) menjelaskan Agency theory adalah suatu fenomena yang terjadi apabila
atasan mendelegasikan wewenang kepada bawahan untuk melakukan suatu tugas
atau otoritas untuk membuat suatu keputusan. Jika bawahan (agent) yang
berpartisipast dalam proses penyusunan anggaran mempunyai informasi khusus
tentang kondisi lokal, akan memungkinkan bawahan memberkan informasi
yang dimilikinya untuk membantu kepentingan perusahaan. Namun, sering
keinginan atasan tidak sama dengan bawahan schingga menimbulkan konflik
antara mereka, Hal ini dapat terjadi misalnya, jika dalam melakukan kebijakan
pemberian rewards perusahaan kepada bawahan didasarkan pada pencapaian
anggaran, Bawahan cenderung memberikan informasi yang bias agar anggaran
mudah dicapai dan mendapatkan rewards berdasarkan pencapaian anggaran
terscbut. Kondisi ini jelas akan menyebabkan terjadinya senjangan anggaran.
Menurut Hansen dan Mowen (1997.374) senjangan anggaran timbul bila

manager sengaja menetapkan terlalu rendah pendapatan atau menetapkan terlalu
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besar biava. Menurut Hilton (1991:340) dalam Suhartono (2006} semjangan
anggaran didefinisikan sebagai suatu perbedaan antara pendapatan atau biaya
vang diproveksikan manager bawahan dalam anggaran dengan perhitungan
sebenarnva dan pendapatan atau biaya tersebut Orang-orang cenderung
mengamankan anggaran dengan menciptakan senjangan anggaran, karena liga
alasan yaitu: pertama karena orang-orang sering, melihat bahwa kinerja mereka
akan terlihat lebih baik di mata atasannya jika mereka dapat mencapa: anggaran.
Kedua senjangan anggaran sering digunakan untuk mengatasi ketidakpastian,
Ketiga karena anggaran biaya yang diproveksikan sering dipotong dalam proses
pengalokasian sumber daya, anggaran yang diproveksikan diamankan karena
anggaran tersebut kemungkinan akan dipotong. anggaran itu dipotong karena
kemungkinan sudah diamankan Perusahaan dapat menghilangkan senjangan
anggaran dengan dua cara, yaitu: Pertama jika manager bawahan ditegur atau
bahkan dikenakan sanksi oleh manajemen puncak, setiap kali melampaw
anggaran biaya yang dilaporkan, sehingga timbul kemungkinan tindakan untuk
mercsponnya  dengan mengamankan anggaran  Scbaliknya jika beberapa
manajerial mengizinkan jika perfu para manajer boleh melampaui anggaran biaya,
maka kemnginan untuk mengamankan anggaran dapat dihilangkan. Kedua,
manajemen puncak dapat memberikan insentive kepada para manajer tiodak
hanya berdasarkan pencapaian anggaran vang diproyeksikan, tetapi juga
berdasarkan keakuratan laporan-laporan yang diberikan oleh mercka para
manajer. Ini dapat dilakukan dengan memeriksa kembali kebenaran semua atau

sebagaian laporan-laporan para manajer dan dengan memberikan reward kepada
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mereka para manajer vang secara konsisten memberikan perhitungan-perhitungan
yang akurat. Selain tiga cara di atas, senjangan pada anggaran dapat dihilangkan
bila manajemen puncak menentukan anggaran beban yang lebih rendah, Hansen
dan Mowen ( 1997:374).

Pengertian lain dari senjangan anggaran merupakan hasil dari para
manajer bawahan menciptakan selisih sumber-sumber dava diatas dan diluar
daripada apa yang mereka butuhkan untuk mencapai sasaran-sasaran anggaran
mercka atan merupakan hasil dari para manajer bawahan memanipulasi informasi
mengenal kemampuan dan kinerja mereka dalam mancapar anggaran. Beberapa
peneliti akuntansi menemukan bahwa tingkat senmjangan anggaran dipengaruhi
oleh beberapa faktor, termasuk besarnya peran atau partisipasi bawahan didalam
penyusunan anggaran. Hasil penelitan-penelitian sebelumnya, yang menguji
hubungan antara partisipasi bawahan dengan senjangan anggaran menunjukkan
hasil vang tidak konsisten Penelitian vang dilakukan Camman (1976), Dunk
(1993}, Merchant (1985) dan Onsi (1973) dalam Rahman (2002) menunjukkan
bahwa partisipasi dalam anggaran mengurangi jumlah senjangan anggaran,
Lukka (1988) dan Young (1985), menunjukkan hasil yang berlawanan Hasil
penelitian mereka menunjukkan partisipasi anggaran dan senjangan anggaran
mempunyai hubungan yang positif. Collins (1978) dalam Indriantoro (2000)
penelitiannya membuat kesimpulan bahwa partisipasi angearan dan senjangan

anggaran mempunyai hubungan vang tidak signifikan.
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2.2.4 Keterlibatan Kerja

Menurut Vecchio (1993;138) dalam Rahman (2002) keterlibatan kena adalah
tingkatan dimana karvawan mengidentifikasi dengan pekerjaanya dan bersandar
pada bukti hasil kerja serta indikasi nilai pribadi. Definisi ini menjelaskan
tentang keterlibatan kerja adalah sesuatu vang hampir sama dengan komitmen
organisasi bahwa semua berkenaan dengan identifikasi pekena beserta
pengalaman kerjanva bagaimanapin juga hal ini menjelaskan bahwa keterlibatan
adalah lebih dekat diartikan dengan identifikasi dengan tujuan organisasi. Dan
juga keterhibatan kerja termasuk berkenaan dengan suatu pekerjaan yang
berhubungan dengan harga diri, Hal ini berarti seseorang yang mana keterlibatan
kerjanya tinggi merasakan senangntentang dirinva yang berhubungan erat
dengan bagaimana seseorang tersebut menunjukkan hasil kerjanya individual
vang mana karaktenstiknya tinggi. Dalam keterlibatan kerja bisa dikatakan
hahwa makan, benafas, dan tidur hanya untuk pekerjaan mereka. Dalam
penehitian tentang keterlibatan kerja bahwa pekerja yang tinggi terlibat dalam
pekerjaan, mercka mempunyar angka ketidak hadiran yang rendah, angka

pemecatan rendah, dan akan terlihat tingginva kepuasan kerja.

2..5 Komitmen Pada Organisasi

Menurut Steers (1997) dalam Suhartono (2006) ada tiga persyaratan tingkah laku
penting agar mampu memastikan keberhasilan akhir, Pertama, setiap

organisasi harus mampu membina dan mempertahankan suatu armada kerja yang

mantap vang terdin dar pekerja pna dan wanita vang terampil. Kedua, organisasi



harus dapat menkmati prestasi peranan vang dapat diandalkan darni para
pekenjanva. Ketiga, organisasi vang efektif juga menuntut agar para pckerja
mengusahakan bentuk tingkah laku vang spontan dan imovatif.

Bila diteliti ketiga persyaratan tersebut, nyata bahwa syarat pertama
berkisar pada masalah keterkaitan pada organisasi. Pengertian keterkaitan di
bidang organisasi dapat dibagi dalam dua komponen utama. Pertama adalah
keterkartan formal pada svatu organisasi. Dipihak lamn, keikatan (komitmen)
merupakan peristiwa dimana individu sangat tertarik pada atau mempunyai

ketkatan terhadap tujuan, nilai-nilar dan sasaran majikannya,

1.2.5.1 Pengertian Komitmen Organisasi

Menurut Luthans (1998:148) dalam Susanti (2004) komitmen organisasi sering
didefinisikan sebaga berikut: a) Suatu keinginan kuat untuk tinggal menjadi suatu
anggota dar  organisasi  yang bersangkutan. b) Suatu  kesediaan untuk
menggunakan tingkat tinggi usaha atas nama organisasi. ¢) Suatu kepercayaan

vang kuat didalam menerima mlai-nilai dan sasaran orgamsasi.

2.2.5.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi

Menurut Steers (1997) dalam Subartono (2006) terdapat tiga bidang pokok
dimana dapat ditemui faktor-faktor vang mempengaruhi komitmen organisasi,
yaru:

I Ciri pnbadi. Komitmen idividu terhadap organisasi akan dipengaruhi oleh ciri-

ciri pribadinya (misalnya: kemampuan, perangai, minat, tingkat motivasi
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seorang pekerja), termasuk juga masa jabatannya dalam orgamsasi dan vanasi

kekuatan kubutuhannya (seperti kebutuhan untuk prestasi).

I

Cin pekerjaan. Cin pekerjaan seperti identitas tugas dan kesempatan
berinteraksi dengan rekan sckena dapat mempengaruhi komitmen pekera
pada organisasi.

3. Pengalaman kerja. Komitmen pada orpanisasi juga akan dipengaruhi oleh
pengalaman kerja, seperti keterandalan organisasi vang terlihat dimasa lampau
dan cara pekerja-pekerja lainnva memperbincangkan dan mengutarakan
perasaan mereka mengenal organisasi,

Dalam usaha mengenali secara lebih jelas berbagai faktor khusus yang
mempengaruhi keputusan seorang pekerja untuk tetap tinggal dan berpartisipasi
dalam kegaitan sebuah organisasi, dikemukakan empat bidang atau sumber pokok
keterkaitan dan pengunduran diri, vaitu: a) Faktor-faktor organisasi secara
keseluruhan (seperti praktek pembayaran dan promosi, ukumn atau besarnya
orgamsasi). b) Faktor-faktor lingkungan kena vang langsung (misalnya: gava
penyeliaan, pola interaksi antar anggota kelompok). ¢) Faktor kandungan tugas
(seperti berulang tidaknya tugas, Kejelasan peranan, autonomi). d) Faktor-faktor

pribadi (umur, masa jabatan, kepribadian, minat terhadap profesi).

1.2.5.3 Cara-cara untuk mengembangkan komitmen Organisasi
Menurut Greenberg (2002) dalam Suhartono (2006) terdapat cara-cara untuk
mengembangkan komitmen organisasi yang efektif, yaitu sebagai benkut : a)

Memperkava tugas-tugas, individu cenderung mempunvair komitmen yang tingg
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terhadap orgamsasi mereka, jika mereka tidak hanya mendapatkan dan
mengerjakan lugas-lugas yang sangat bervariasi jenisnya, tetapl juga dapat
menitkmati  otonomi  vang luas alas cara-cara mereka lakukan dalam
menyelesatkan  tugas-tugasnya. b) Mensejajarkan  kepentingan-kepentingan
organisasi dengan kepentingan-kepentingan dan para pekena.

Hal-hal vang menciptakan perasaan bahwa para pekerja berkomitmen
untuk tetap bekerja pada organisasi mereka adalah ketika para pekerja dan
perusahaan  mempunyai  kepentingan-kepentingan  vang  sama  terhadap
pendapatan. Itu berarti, ketika yang satu untung yang lainnya juga untung. Untuk
itu dalam kenyalaan banyak perusahaan menggunakan rencana pembagian
keuntungan, vaitu merupakan program insentive dimana para pekera menenma
bonus secara proposional terhadap keuntungan perusahaan. Memilih dan merekrut
para pekerja yang mempunyai nilai-nilai mendekati sesuai dengan milai-nilai dar
organisasi.  Komitmen Organisasi menunjukkan keyakinan dan dukungan vang
kuat terhadap milai dan sasaran (goal) vang ingin dicapai oleh organisasi, Mowday
ct al (1997) dalam Rahman (2002). Manager vang memiliki tingkat komitmen
organisasi tinggi akan memiliki pandangan posiuf dan lebith berusaha berbuat
vang terbaik demi kepentingan orgamisasi. Dengan adanya komitmen vang tingg
kemungkinan terjadinya senjangan anggaran dapat dihindan. Sebaliknya, individu
dengan komitmen rendah akan mementingkan dirinva sendin atau kelompoknva.
Individu tersebut tidak memiliki keinginan untuk menjadikan organisasi kearah
yang lebih baik, sehingga kemungkinan terjadinya senjangan anggaran apabila dia

terlibat dalam penyusunan anggaran akan lebih besar.



Berkaitan dengan penelitian mengenal komitmen organisasi, Noun dan
Parker (1996) dalam Sardjito (2007) berpendapat bahwa naik atau turunnya
senjangan anggaran tergantung pada apakah imdividu memilih untuk mengejar
kepentingan din sendiri atau justru bekerja untuk kepentingan orgamsasi, Menurut
mereka, komitmen yang tinggi menjadikan individu peduli dengan nasib
organisast dan berusaha menjadikan orgainsasi ke arah vang lebih baik dan
partisipasi anggaran membuka peluang bagi bawahan untuk menciptakan
senjangan anggaran untuk kepentingan mereka jika komitmen karyawan terhadap
organisasi berada pada tingkat vang rendah. Dari hasil penelitian Noun dan Parker
(1996) dalam Sardjito (2007) dapat disimpulkan bahwa tingkat komitmen
organisas) seseorang dapat mempengaruhi kemginan mereka untuk menciptakan
senjangan anggaran, Komitmen organisasi yang tinggi akan mengurangi individu
untuk melakukan senjangan anggaran. Sebaliknya bila komitmen bawahan
rendah, maka kepentingan pribadinya lebih diutamakan, dan dia dapat melakukan
senjangan anggaran agar anpgaran muda dicapai dan pada akhirnya nant
keberhasilan sasaran anggaran tersebut diharapkan dapat mempertinggi penilaian

kincrjanya karena berhasil dalam pencapaian tujuan.

2.3 Kerangka Pikir
Premus yang dikemukakan oleh beberapa pencliti yang menjadi landasan dalam
penelitian ini adalah:
. Antle dan Eppen (1985), partisipasi dalam penyusunan anggaran akan

meningkatkan senjangan anggaran Semakin tinggi partisipasi vang diberikan



bawahan, bawahan cenderung berusaha agar anggaran vang mereka susun

mudah tercapai Yuwono ( 1999).

b

Nouri dan Parker (1996), hubungan partisipasi anggaran adalah positif dalam

kondisi komitmen orpanisasi yang tinggi. sedangkan hubungan menjadi

negatif dalam kondisi komitmen orgamisasi yang rendah, Rahman (2002).

3. Rahman (2002), hubungan tingkat keterlibatan kernja vang tinggi akan

memiliki kecenderungan terciptanya senjangan anggaran yang tinggi pula
Untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian ini, maka perlu

disusun kerangka pemikiran agar dapat dilakukan pendekatan terhadap pokok

masalah,
Gambar: 2.1
Diagram kerangka pikir interaksi |
Komitmen Orgamsasi (X5)
Partisipasi Anggaaran (X,) Senjangan Anggaran (Y) l

«—m Uji regresi berganda



Uraian diagram kerangka pikir

Interaksi antara partisipasi anggaran (X,) dengan komitmen anggaran (X1)
dalam mempengaruhi senjangan anggaran (Y) dimana komitmen organisasi {(X;)
merupakan variabel moderating. Variabel moderating yaitu tipe vanabel-vanabel
vang memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara variabel
independen dengan variabel dependen, tetapi bukan pengaruh utama.

Gambar 2.2
Diagram kerangka pikir interaksi [1

Komitmen Organisasi ( X5)

Keterlibatan kerja (X;) L) Senjangan Anggaran (Y)

»  Uji regresi berganda

Uratan diagram kerangka pikir

Interaksi antara keterlibatan kera (X:) dengan komitmen anggaran (X;)
dalam mempengaruhi senjangan anggaran (Y) dimana komitmen organisasi (X:)
merupakan variabel moderating. Vanabel moderating vaitu tipe vanabel-variabel
vang memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara variabel

independen dengan variabel dependen, tetapi bukan pengarubh utama.
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2.4 Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis penelihan im
adalah :

1. Komitmen organisasi sebagai vanabel moderating berpengarub terhadap

hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran,

ra

Komitmen organisasi sebagai variabel moderating berpengaruh terhadap

hubungan antara keterlibatan kerja dengan senjangan anggaran



